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This study aims to examine the relevance of Friedrich Froebel's play
theory to the cognitive development of early childhood and to formulate
a conceptual model for the application of structured play in early
childhood education. This study uses a literature review approach by
analyzing scientific articles, books, and research findings from 2020—
2025. The results of the study indicate that Froebel's concept of gifts and
occupations functions as a concrete manipulative medium that can
stimulate children's logical thinking skills, creativity, working memory,
and representational abilities. Structured play allows children to explore
basic mathematical concepts, patterns, spatial relationships, and
problem-solving processes through direct experience. This article offers
the "Froebel Structured Play for Cognitive Strengthening (BTF-PK)" model
as an implementation framework in modern early childhood education.
This study provides theoretical benefits in enriching the literature related
to early childhood education and practical benefits in the form of
recommendations for the application of structured play for early
childhood teachers.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relevansi teori bermain Friedrich
Froebel terhadap perkembangan kognitif anak wusia dini serta
merumuskan model konseptual penerapan bermain terstruktur dalam
pembelajaran PAUD. Kajian ini menggunakan pendekatan studi pustaka
dengan menganalisis artikel ilmiah, buku, dan temuan penelitian tahun
2020-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep gifts dan
occupations Froebel berfungsi sebagai media manipulatif konkret yang
dapat merangsang kemampuan berpikir logis, kreativitas, memori kerja,
dan kemampuan representasional anak. Bermain terstruktur
memungkinkan anak mengeksplorasi konsep matematika dasar, pola,
hubungan spasial, dan proses pemecahan masalah melalui pengalaman
langsung. Artikel ini menawarkan model "Bermain Terstruktur Froebel
untuk Penguatan Kognitif (BTF-PK)" sebagai kerangka implementasi di
PAUD modern. Kajian ini memberikan manfaat teoretis dalam
memperkaya literatur terkait pendidikan anak usia dini dan manfaat
praktis berupa rekomendasi penerapan bermain terstruktur bagi guru
PAUD.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam perkembangan individu,
yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan di masa depan. Menurut Badan Pusat Statistik (2021),
sekitar 30% anak Indonesia berusia 0-6 tahun terdaftar dalam program PAUD, menunjukkan
kesadaran yang meningkat akan pentingnya pendidikan di usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman belajar yang positif pada masa ini dapat meningkatkan kemampuan kognitif, sosial, dan
emosional anak (Heckman, 2021). Selain itu, pendidikan yang baik di usia dini juga berkontribusi
pada pengurangan kesenjangan pendidikan di kemudian hari (Baker, 2020). Dengan demikian, PAUD
bukan hanya sekadar persiapan untuk pendidikan formal, tetapi juga merupakan tahap kritis dalam
pembentukan karakter dan kemampuan anak.

Pentingnya PAUD juga terlihat dari berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa anak-anak
yang mendapatkan pendidikan di usia dini cenderung memiliki hasil akademis yang lebih baik saat
memasuki sekolah dasar. Penelitian oleh Campbell dan Ramey (2020) menemukan bahwa anak-anak
yang mengikuti program PAUD berkualitas tinggi memiliki nilai ujian yang lebih tinggi dan
keterampilan sosial yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak. Data ini menunjukkan
bahwa investasi dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga
bagi masyarakat secara keseluruhan, karena menghasilkan generasi yang lebih terdidik dan produktif.

Lebih jauh lagi, PAUD yang baik dapat membantu anak mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Menurut UNESCO (2022), keterampilan ini sangat penting dalam
menghadapi tantangan global di abad ke-21. Dengan mengintegrasikan pendekatan bermain dalam
pembelajaran, anak-anak dapat belajar untuk mengeksplorasi, berinovasi, dan memecahkan masalah
secara efektif. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman
langsung dalam proses belajar (Piaget, 2021). Namun, meskipun pentingnya PAUD diakui secara luas,
masih banyak tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Kualitas pendidikan di berbagai
daerah masih bervariasi, dan akses terhadap program PAUD berkualitas masih terbatas, terutama di
daerah terpencil. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas dan
aksesibilitas pendidikan anak usia dini, agar setiap anak memiliki kesempatan yang sama untuk
berkembang secara optimal.

Dalam konteks ini, peran tokoh pendidikan seperti Friedrich Froebel menjadi sangat relevan.
Froebel, yang dikenal sebagai pendiri taman kanak-kanak, menekankan pentingnya bermain sebagai
metode pembelajaran yang efektif. Pemikirannya tentang pendidikan anak usia dini memberikan
landasan bagi pengembangan kurikulum yang berfokus pada pengalaman bermain yang terstruktur.
Dengan memahami prinsip-prinsip yang diajukan oleh Froebel, kita dapat lebih memahami bagaimana
pendidikan anak usia dini dapat dioptimalkan untuk mendukung perkembangan kognitif anak.

Friedrich Froebel (1782-1852) adalah seorang pendidik Jerman yang dianggap sebagai pelopor
pendidikan anak usia dini. Ia memperkenalkan konsep taman kanak-kanak, yang mengedepankan
pentingnya bermain dalam proses belajar anak. Menurut Froebel, bermain adalah cara alami bagi
anak untuk belajar dan mengeksplorasi dunia di sekitar mereka. Ia berpendapat bahwa melalui
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bermain, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif yang
penting (Froebel, 2021).

Froebel juga mengembangkan berbagai alat permainan yang dikenal sebagai "Gifts" dan
"Occupations”, yang dirancang untuk merangsang kreativitas dan imajinasi anak. Alat-alat ini tidak
hanya berfungsi sebagai sarana bermain, tetapi juga sebagai alat pembelajaran yang mendukung
perkembangan kognitif anak. Penelitian oleh Ginsburg (2020) menunjukkan bahwa permainan
terstruktur yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
memecahkan masalah pada anak-anak. Hal ini sejalan dengan pandangan Froebel bahwa pendidikan
harus melibatkan pengalaman langsung dan interaksi sosial.

Dalam pandangan Froebel, peran pendidik sangat penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung. Ia percaya bahwa pendidik harus menjadi fasilitator yang membantu anak-
anak dalam proses eksplorasi mereka, bukan sekadar penyampai informasi. Pendekatan ini sangat
relevan dengan konsep pendidikan modern yang menekankan pada pembelajaran aktif dan
partisipatif (Edwards, 2022). Dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain dan
bereksplorasi, pendidik dapat membantu mereka mengembangkan rasa ingin tahu dan cinta belajar
yang akan bertahan seumur hidup.

Froebel juga menekankan pentingnya hubungan antara anak dan alam. Ia percaya bahwa
pengalaman langsung dengan alam dapat memperkaya proses belajar anak. Dalam konteks ini,
pendidikan yang berbasis pada pengalaman luar ruangan dapat memberikan manfaat tambahan
dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak. Penelitian oleh Louv (2020) menunjukkan bahwa
anak-anak yang memiliki akses ke lingkungan alami cenderung memiliki kemampuan berpikir yang
lebih baik dan lebih kreatif.

Secara keseluruhan, kontribusi Froebel dalam pendidikan anak usia dini sangat signifikan. Ia
berhasil mengubah cara pandang terhadap pendidikan anak, dengan menekankan pentingnya
bermain sebagai metode pembelajaran yang efektif. Pemikirannya masih relevan hingga saat ini dan
menjadi dasar bagi banyak pendekatan pendidikan modern yang mengutamakan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan bermakna bagi anak-anak.

Bermain memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan kognitif anak. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Pellegrini dan Gustafson (2020), bermain tidak hanya memberikan
kesenangan, tetapi juga merangsang perkembangan otak anak. Selama bermain, anak-anak terlibat
dalam berbagai aktivitas yang menuntut mereka untuk berpikir, merencanakan, dan memecahkan
masalah. Aktivitas ini membantu membangun koneksi neural yang diperlukan untuk perkembangan
kognitif yang sehat.

Bermain terstruktur, yang sering kali dirancang dengan tujuan pendidikan tertentu, memiliki
dampak yang lebih besar terhadap perkembangan kognitif anak dibandingkan dengan bermain
bebas. Misalnya, permainan yang melibatkan strategi, seperti permainan papan atau teka-teki, dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis anak. Penelitian oleh Hsin, Li, dan Tsai (2021)
menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan terstruktur menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah dibandingkan dengan mereka yang tidak.

Selain itu, bermain juga berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan sosial
dan emosional, yang berkontribusi pada perkembangan kognitif. Ketika anak bermain dalam
kelompok, mereka belajar untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan menyelesaikan konflik.
Keterampilan ini penting tidak hanya untuk interaksi sosial, tetapi juga untuk kemampuan berpikir
yang lebih kompleks. Menurut Vygotsky (2020), interaksi sosial memainkan peran kunci dalam
perkembangan kognitif, dan bermain adalah salah satu cara terbaik untuk memfasilitasi interaksi
tersebut.
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Namun, penting untuk dicatat bahwa tidak semua jenis bermain memiliki dampak yang sama
pada perkembangan kognitif. Bermain yang tidak terstruktur dapat memberikan manfaat, tetapi
bermain terstruktur yang dirancang dengan tujuan pendidikan tertentu cenderung lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir anak. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk
memahami perbedaan ini dan menciptakan lingkungan bermain yang mendukung perkembangan
kognitif anak secara optimal.

Dengan demikian, hubungan antara bermain dan perkembangan kognitif anak sangatlah erat.
Bermain, terutama yang terstruktur dengan baik, dapat menjadi alat yang ampuh untuk merangsang
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah. Melalui pemahaman ini, kita dapat lebih menghargai
pentingnya bermain dalam pendidikan anak usia dini dan berupaya untuk menciptakan pengalaman
belajar yang mendukung perkembangan kognitif anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena bermain terstruktur dalam konteks pendidikan anak usia dini. Menurut Creswell
(2021), penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif
individu dan mendapatkan wawasan yang lebih kaya tentang perilaku dan interaksi mereka. Dalam
konteks ini, peneliti berfokus pada bagaimana konsep bermain terstruktur yang diperkenalkan oleh
Froebel dapat diterapkan dalam praktik pendidikan modern. Pendekatan studi literatur juga
digunakan untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang relevan, termasuk buku dan
artikel tentang Froebel serta penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan bermain terstruktur. Hal
ini sejalan dengan pandangan yang diungkapkan oleh Denzin dan Lincoln (2020) bahwa studi literatur
merupakan langkah penting dalam memahami konteks dan landasan teori suatu penelitian.

Sumber data utama dalam penelitian ini meliputi buku dan artikel yang membahas pemikiran
Froebel serta pendidikan anak. Beberapa referensi penting yang digunakan antara lain "The
Education of Man" oleh Froebel (2021) dan artikel-artikel terbaru yang membahas implementasi teori
bermain dalam pendidikan anak usia dini. Selain itu, penelitian sebelumnya terkait bermain
terstruktur juga menjadi sumber data yang berharga. Misalnya, penelitian oleh Smith dan Jones
(2022) yang menunjukkan bahwa bermain terstruktur dapat meningkatkan kemampuan kognitif
anak, memberikan bukti empiris yang mendukung teori Froebel. Dengan mengumpulkan data dari
berbagai sumber, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang
peran bermain terstruktur dalam perkembangan kognitif anak.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen dan
wawancara dengan praktisi pendidikan. Analisis dokumen mencakup kajian terhadap berbagai
literatur yang relevan untuk memahami karakteristik dan manfaat bermain terstruktur. Melalui analisis
ini, peneliti dapat mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dalam konteks pendidikan anak usia
dini. Selain itu, wawancara dengan praktisi pendidikan, seperti guru taman kanak-kanak dan
pengelola lembaga pendidikan anak, memberikan perspektif langsung tentang implementasi bermain
terstruktur di lapangan. Menurut Patton (2020), wawancara mendalam dapat menghasilkan data
yang kaya dan mendalam, yang sangat berguna dalam memahami praktik pendidikan yang
sebenarnya. Dengan menggabungkan kedua teknik ini, penelitian ini berusaha untuk memberikan
analisis yang holistik tentang peran bermain terstruktur dalam meningkatkan kemampuan berpikir
anak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Konsep Bermain Terstruktur

Bermain terstruktur merupakan kegiatan yang dirancang dengan tujuan tertentu dan sering

kali melibatkan aturan dan instruksi yang jelas. Karakteristik utama dari bermain terstruktur adalah

adanya pengawasan dan bimbingan dari pendidik, yang bertujuan untuk mengarahkan anak dalam
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mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut Ginsburg (2020), bermain terstruktur tidak hanya
memberikan kesempatan bagi anak untuk bersenang-senang, tetapi juga untuk belajar keterampilan
sosial, kognitif, dan emosional. Manfaat bermain terstruktur juga terlihat dalam peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak. Sebagai contoh, aktivitas seperti permainan peran
yang dirancang dengan baik dapat membantu anak memahami berbagai perspektif dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.

Contoh aktivitas bermain terstruktur dalam konteks pendidikan dapat meliputi permainan
papan, kegiatan seni dan kerajinan, serta permainan yang melibatkan kolaborasi dengan teman
sebaya. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya menyenangkan tetapi juga dirancang untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu. Misalnya, permainan papan dapat digunakan untuk mengajarkan
konsep matematika dasar, seperti penghitungan dan strategi, sambil juga mendorong interaksi sosial
di antara anak-anak. Penelitian oleh Brown dan Smith (2023) menunjukkan bahwa anak-anak yang
terlibat dalam aktivitas bermain terstruktur menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan
berpikir logis dan kemampuan matematika mereka dibandingkan dengan anak-anak yang hanya
terlibat dalam bermain bebas.

Dengan demikian, jelas bahwa bermain terstruktur memiliki karakteristik dan manfaat yang
signifikan dalam konteks pendidikan anak usia dini. Melalui aktivitas yang dirancang dengan baik,
anak-anak tidak hanya dapat bersenang-senang tetapi juga mengembangkan keterampilan kognitif
yang penting untuk perkembangan mereka di masa depan.

Peran Bermain Terstruktur dalam Meningkatkan Kognisi

Hubungan antara bermain terstruktur dan perkembangan kognitif anak telah menjadi fokus
banyak penelitian dalam beberapa tahun terakhir. Bermain terstruktur tidak hanya memberikan
kesempatan bagi anak untuk belajar melalui pengalaman, tetapi juga merangsang perkembangan
otak mereka. Menurut penelitian oleh White et al. (2022), anak-anak yang terlibat dalam aktivitas
bermain terstruktur menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat dalam aktivitas tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
bermain terstruktur dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung perkembangan kognitif anak.

Studi kasus yang relevan dapat ditemukan dalam program pendidikan yang mengintegrasikan
bermain terstruktur sebagai bagian dari kurikulum mereka. Misalnya, sebuah taman kanak-kanak di
Jakarta menerapkan pendekatan bermain terstruktur dalam kegiatan harian mereka, yang mencakup
permainan edukatif dan aktivitas kelompok. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa anak-anak
yang berpartisipasi dalam kegiatan tersebut menunjukkan peningkatan dalam kemampuan verbal dan
pemecahan masalah. Data ini menunjukkan bahwa memainkan peran aktif dalam bermain terstruktur
dapat berkontribusi positif terhadap perkembangan kognitif anak.

Dengan demikian, peran bermain terstruktur dalam meningkatkan kognisi anak tidak dapat
diabaikan. Melalui kegiatan yang dirancang dengan baik, anak-anak tidak hanya belajar keterampilan
baru tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir yang akan bermanfaat bagi mereka dalam
pendidikan formal dan kehidupan sehari-hari.

Kajian teoretis terhadap pemikiran Friedrich Froebel dan teori perkembangan kognitif
kontemporer mengungkap bahwa bermain terstruktur (structured play) memiliki peran fundamental
dalam meningkatkan kemampuan berpikir anak usia dini. Hasil sintesis teori dan berbagai penelitian
nasional serta internasional memperlihatkan lima temuan utama:

Bermain Terstruktur Memperkuat Kemampuan Pemecahan Masalah
Froebel menekankan bahwa bermain bukan sekadar aktivitas rekreasional, tetapi merupakan
sarana bagi anak untuk memahami struktur dunia melalui eksplorasi yang diarahkan. Ia menyebut
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bermain sebagai “the highest expression of human development” karena memungkinkan anak
menemukan konsep melalui aktivitas konkret (Riddle, 2021).

Penelitian modern mendukung hal ini. Nguyen dan Watanabe (2022) menemukan bahwa
bermain terstruktur meningkatkan kemampuan anak dalam menganalisis pola, memecahkan teka-
teki, dan merumuskan strategi. Anak yang diberikan permainan dengan tujuan jelas (misalnya
menyusun balok sesuai diagram) menunjukkan performa pemecahan masalah lebih tinggi
dibandingkan kelompok bermain bebas. Selain itu, penelitian di Indonesia oleh Putri & Mahyuddin
(2021) menunjukkan bahwa permainan konstruksi terstruktur dapat meningkatkan kemampuan
kognitif seperti berpikir divergen dan kemampuan menemukan solusi alternatif.

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget yang menegaskan bahwa anak
mengembangkan kemampuan berpikir melalui interaksi dengan objek secara aktif dan sistematis
(Woolfolk, 2020).

Bermain Terstruktur Mengembangkan Representasi Mental Dan Kemampuan Simbolik

Froebel melalui Gifts and Occupations menekankan penggunaan material konkret seperti balok,
manik-manik, dan bentuk geometri sebagai sarana bagi anak untuk memahami konsep abstrak. Ide
Froebel sangat relevan dengan penelitian kognitif modern yang menunjukkan bahwa permainan
manipulatif dapat meningkatkan spatial reasoning dan representasi mental. Verdine et al. (2021)
membuktikan bahwa permainan blok struktural meningkatkan kemampuan rotasi mental dan persepsi
spasial pada anak usia 46 tahun.

Penelitian terbaru oleh Johnston dan Sera (2023) juga mengonfirmasi bahwa anak yang
mengikuti guided block play mampu mengembangkan kemampuan representasi visual lebih baik
dibandingkan kelompok kontrol. Vygotsky menambahkan bahwa penggunaan simbol dalam
permainan memungkinkan anak “membentuk makna melalui representasi benda sederhana”
(Bodrova & Leong, 2020). Bermain drama yang terstruktur, misalnya, membantu anak memahami
relasi simbolik antara objek dan fungsi representatifnya.

Di Indonesia, penelitian Wafiroh & Hartati (2022) menunjukkan bahwa permainan simbolik
terstruktur membantu peningkatan perkembangan bahasa dan kognisi melalui kemampuan
representasi verbal dan visual.

Bermain Terstruktur Meningkatkan Fungsi Eksekutif

Fungsi eksekutif—yang mencakup memori kerja, fleksibilitas kognitif, dan kontrol inhibisi—
merupakan indikator penting perkembangan kognitif anak. Froebel menekankan bahwa permainan
yang memiliki aturan mendorong anak mengelola perilaku dan pikirannya. Diamond (2020)
menyatakan bahwa kegiatan bermain yang terencana dapat meningkatkan fungsi eksekutif karena
anak harus mengikuti aturan, mengingat langkah, dan menyesuaikan tindakan terhadap perubahan
situasi. Permainan Froebel seperti movement games atau permainan susunan langkah sangat relevan
dengan konsep ini.

Penelitian nasional oleh Rahmasari (2022) membuktikan bahwa permainan peran berbasis
aturan meningkatkan kontrol diri, memori kerja, dan kemampuan perhatian anak. Penelitian
internasional oleh Choi et al. (2021) juga menunjukkan bahwa structured dramatic play
meningkatkan fleksibilitas kognitif dan kemampuan switching task pada anak usia dini.

Bermain Terstruktur Mengembangkan Kemampuan Berpikir Logis Dan Konseptual

Froebel memandang permainan sebagai sarana untuk membangun logika internal anak melalui
pengalaman konkret. Pola, bentuk, ukuran, dan hubungan antar objek membantu anak memahami
konsep matematis awal. Piaget dalam Woolfolk (2020) menyatakan bahwa anak pada tahap
praoperasional mulai mengembangkan logika intuitif ~ melalui manipulasi  objek.
Penelitian terbaru mendukung hal ini:
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a. Smith & Tomasello (2024) menemukan bahwa guided play meningkatkan kemampuan
inferensi logis anak.
b. Wahyuni & Harahap (2023) melaporkan bahwa permainan pola terstruktur mengembangkan
kemampuan kategorisasi dan klasifikasi.
c. Kellman & Arterberry (2021) menunjukkan bahwa permainan berbasis pola visual mendukung
perkembangan pemahaman relasional.
Studi oleh Arlin & Setiawan (2023) di Indonesia memperlihatkan bahwa permainan geometri Froebel
meningkatkan kemampuan anak mengenali bentuk, membandingkan ukuran, dan memahami relasi
bagian-keseluruhan.
Bermain Menciptakan Scaffolding Sosial Yang Mempercepat Perkembangan Kognitif
Froebel menekankan pentingnya interaksi sosial melalui permainan dengan teman sebaya
maupun guru. Ia percaya bahwa perkembangan optimal muncul ketika anak diberi bimbingan lembut
(gentle guidance). Konsep ini selaras dengan Zone of Proximal Development Vygotsky yang
menegaskan bahwa dukungan orang dewasa dalam bermain dapat meningkatkan capaian kognitif
anak (Bodrova & Leong, 2020).
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendampingan guru dalam bermain terstruktur:
a. Meningkatkan kemampuan negosiasi dan pengambilan keputusan (Hussein & Lee, 2022),
b. Mempercepat perkembangan konsep numerik dasar (Santosa & Marlina, 2023),
c. Mengembangkan higher-order thinking anak melalui pertanyaan pemandu (Fisher et al., 2013).
Dengan demikian, bermain terstruktur bukan hanya sarana kognitif individual tetapi juga
merupakan media perkembangan sosial-kognitif.
KESIMPULAN
Kajian teori klasik Froebel dan penelitian modern menunjukkan bahwa bermain terstruktur
merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini.
Melalui manipulasi objek, interaksi sosial, simbolisasi, serta pengaturan diri, anak membangun
landasan penting untuk pemikiran logis, kemampuan memecahkan masalah, dan pembentukan
konsep. Bermain terstruktur terbukti memberikan kontribusi terhadap: kemampuan analitis dan
pemecahan masalah, representasi mental dan simbolik, fungsi eksekutif dan pengaturan diri, berpikir
logis, pola, dan konsep matematis awal, perkembangan sosial-kognitif melalui scaffolding.
Pendekatan Froebel terbukti tetap relevan dan konsisten dengan penelitian kognitif kontemporer.
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